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Abstrak


Pemaknaan ahlubait dalam pandangan para ulama seringkali mengalami perbedaan pendapat, hal ini disebabkan oleh berbedanya individu mufassir dan latar belakang ditulisnya sebuah karya tafsir. salah satu ayat al-Qur’an yag menyinggung mengenai pembahasan ahlubait adalah surat al-Ahzab ayat 33. Dua tokoh mufassir fenomenal yang ikut andil merespon penafsiran ahlubait dalam kitabnya adalah Muhammad Quraish Shihab dan Muhammad Husain Tabtaba’i. keduanya memiliki latar belakang berbeda, meskipun pada beberapa pendapat yang disebutkan pada tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab mengadopsi dari penafsiran Muhammad Husain Tabataba’i. terdapat dua fokus pembahasan pada penelitian ini yaitu, pembahasan pesamaan dan perbedaan penafsiran mengenai surat al-Ahzab ayat 33 dan kelebihan dan kekurangan penafsiran mengenai surat al-Ahzab ayat 33. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan sumber data surat al-Ahzab ayat 33, tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish shihab dan tafsir al-Mizan karya Muhamad Husain Tabataba’i. penelitian ini juga menggunakan metode komparatif sebagai alat untuk membandingkan penafsiran dari dua tokoh yang ada. Hasil penelitian ini adalah ditemukannya persamaaan dan perbedaan penafsiran pada kedua kitab mengenai penafsiran ahlubait dalam surat al-Ahzab ayat 33 serta kelebihan dan kekurangan mengenai penafsiran ahlubait.
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Pendahuluan

Banyaknya karya-karya tafsir yang beraneka ragam muncul sebab dilatarbelakangi oleh perbedaan sudut pandang dari para mufassir. Perbedaan itu tidak hanya pada seputar permasalahan pada diskursus ilmu tafsir, Namun perbedaan itu juga ada pada diskursus keilmuan islam yang lainnya seperti fiqh. Dalam fiqh  terbagi menjadi empat mazhab, mazhab Syafi’i, mazhab Hambali, mazhab Maliki, madzhab Hanafi. Dalam lingkup teologis muncul beberapa aliran seperti Mu’taziah, Murji’ah, Asy’ariyyah. Dalam lingkup politik muncul golongan Sunni, Khawarij, dan Syiah.


Pepecahan umat islam dalam permasalahan politik telah tercatat dalam buku-buku sejarah. Dimulai dari masa kekhalifahan Utsman bin Affan hingga masa kekhalifahan Ali bin Abi Thalib. Puncaknya terjadi setelah adanya perang siffin, pertikaian yang terjadi menimbulkan adanya golongan-golangan pendukung Ali, Khawarij yang menjadi oposisi dari kepemimpinan Ali dan Muawwiyah. Kemudian muncul golongan Murjiah yang bersifat netral, hal ini semakin memperjelas garis perbedaan politik identitas umat islam serta menimbulkan sikap eksklusif antar golongan
 pada contohnya, Syiah yang menganggap bahwa semua sahabat sepeninggal nabi Muhammad wafat dianggap murtad kecuali beberapa imam mereka, selebihnya dalam masalah ibadah dan muamalah syiah hanya bersandar kepada keluarga nabi yang kemudian pada hari ini disebut dengan ahlubait.


Al-Qur’an surat al-ahzab ayat 33 menjadi salah satu ayat yang membutuhkan penjelas dan menjadi perbincangan dikalangan ulama terkait pembahsan ahlu bait Sesungguhnya Allah hendak meengilangkan dosa dari engkau, wahai ahlu bait dan membersihkan engkau sebersih-bersihnya.
Ayat tersebut dijadikan sebagai hujjah untuk melegitimasi peran ahlubait sebagai panutan serta pemimpin umat, dijelaskan juga bahwa Allah swt memberikan kekhususan bagi para ahlubait yang terjaga dari salah dan dosa. Kemudian atas permasalahan tersebuat timbul berbagai pertanyaan dari kalangan ulama tafsir. Dalam beberapa literatur kitab tafsir menyebutkan bahwa yang masuk dalam golongan ahlubait adalah keluarga nabi yang terdiri dari Ali abi Thalib, Fatimah, Hasan dan Husein


Terdapat beberapa latar belakang dari kurangnya pemahaman terkait pengertian ahlubait khususnya di Indonesia, latar belakakang tersebut diantaranya, kurangnya bacaan terhadap literatur yang membahas ahlubait seperti kitab tafsir, hadits, dan sejarah, pengetahuan yang tidak objektif, terlena dengan kehidupan dunia, serta motif kebencian kepada keluarga nabi Muhammad SAW. pada dasarnya keistimewaan ahlubait bukan semata karena Rasulullah memilih keluarganya, Namun lebih dari itu ahlubait memang ditunjuk oleh Allah SWT. Oleh karena itu terjadi kesalahpahaman akibat kurangnya pemahaman mengenai pemaknaan ahlubait yang mana muncul beberapa penamaan seperti habib, dzurriyah, sayyid, dan alawiyin.


Beberapa bentuk permasalahan yang sering diperbincangkan pada kajian ahlubait Rasulullah pada kitab al-Mizan dan kitab al-Misbah berputar pada permasalahan dari pengertian ahubait dan orang-orang yang tergolong ahlubait, diantara lain. Pertama, terdapat persamaan penafsiran antara tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah pada poin mengenai pemaknaan ahlubait secara definitif atau siapa saja yang termasuk ahlubait nabi Muhammad serta pembersihan dosa yang diperuntukkan kepada ahlubait. Kedua, terdapat perbedaan diantara dua kitab tersebut yang juga masuk dalam maksud dari ahlu bait secara definitif dan juga penyucian ahlubait dari dosa. Ketiga, terdapat keunggulan dan kelemahan pada penafsiran yang ada pada tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah, keunggulan dan kelemahan yang ada dapat terjadi karena beberapa alasan seperti kehujjahan pendapat yang dipakai dan latar belakang dari kitab tafsir tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis peneltian kualitatif dan terkategori penelitian normatif atau kajian kepustakaan (library research). Penelitan kualitatif merupakan penelitian yang perolehan datanya hasil dari pengumpulan dari literatur pustaka, yang mana data-data yang telah terhimpun dianalisis kemudian dipaparkan. Hasil penelitian ini brupa data komparatif yaitu perbandingan  yang digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an, menganalisa kemudian membandingkan pendapat diantara pendapat ulama tafsir tentang mengenai ayat-ayat tersebutSumber data yang dipakai penulis pada penelitian ini diperoleh dari 3 sumber, yaitu surat al-Ahzab ayat 33, tafsir al-Mizan karya Muhammad Husain Tabataba’i, dan tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab. Penelitian ini menggunakan pedekatan muqaran dan menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan datanya.  Data-data yang yang diperoleh dari dua kitab, kemudian akan dikomparasikan untuk mendapatkan kesamaan dan perbedaan dari dua kitab serta kelebihan dan kekurangan dari dua kitab.
Pembahasan
Penafsiran Surat Al-Ahzab Ayat 33 

merupakan akhir ayat dari surat al-Ahzab ayat 33 yang berisi tentang ahlubait dan pembersihan dosa terhadap ahlubait. Dalam beberapa literatur disebutkan terdapat beberapa pendapat terkait siapa saja yang ter-kategori ahlubait Rasulullah SAW. dengan itu, penulis akan mengambil dua penafsiran sesuai dengan tema yang telah disebutkan sebelumnya yaitu pada kitab tafsir al-Misbah dan kitab tafsir al-Mizan sebagai berikut.


Terdapat beberapa penafsiran terkait surat al-Ahzab ayat 33 pada tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah . Penulis memperoleh setidaknya ada empat pendapat yang dicantumkan terkait pengertian siapa saja yang tergolong ahlubait nabi SAW Pertama, keluarga nabi SAW adalah istri-istri nabi SAW. Para ulama salaf dari kalangan ahlusunnah tidak banyak yang berbeda pendapat terkait istri-istri yang termasuk ahlu bait nabi. Semua ulama mengatakan bahwa semua yang dibahas pada surat al-Ahzab ayat 33 adalah terfokus pada istri-istri nabi Muhammad SAW. Hal ini didukung oleh pendapat Ibnu Jarir ath-Thabari dalam tafsir ath-Thabari yang diriwayatkan Ikrimah
 yang menyebutkan bahwa beliau menyerukan di pasar bahwa surat al-Ahzab ayat 33 ini diturukan khusus untuk istri-istri nabi. Bahkan beliau menantang orang-orang yang ada dipasar untuk mubahalah demi mempertahankan pendapatnya. 


Namun pernyataan mereka disanggah oleh para ulama tafsir yang mengartikan ahlubait sama dengan ahlu aba’ atau ahlu kisa’i. Mereka menyatakan bahwa ketika yang dimkasud dalam ayat itu adalah istri-istri nabi maka ayat tersebut tidak mungkin menggunakan dhmomir (kata ganti) kum (kalian laki-laki), melainkan akan menggunakan dommir kunna (kalian perempuan).


Pandangan ulama tafsir yang menyatakan bahwa ahlubait merupakan istri-istri nabi Muhammad SAW menyebutkan, “Digunakannya dhammir kum pada surat al-Ahzab ayat 33 adalah dikarenakan merujuk pada kata ahlubait dengan menyesuaikan tata bahasa arab kata ahl adalah mudzakkar (menunjukkan arti laki-laki) bukan muannats (menunjukkan arti perempan). Oleh karena itu Allah SWT menyebut para ahlu bait menggunkan dhammir kum bukan dhammir kun.


Kedua, keluarga nabi SAW adalah ahlu kisa’ yakni Ali bin Abi Thalib, Fatimah, Hasan, dan Husain. Pada tafsir al-Misbah, Muhammad Quraish Shihab menyebutkan bahwa ahlubait memiliki keterkaitan dengan ahlu kisa’i yaitu orang-orang yang masuk dalam selimut nabi Muhammad SAW. Menurut ad-Dhahak dan menurut jumhur ulama tafsir mereka menyatakan bahwa pengertian ahlubait yang menyangkut kedua belah pihak itu lebih sesuai dengan semua dalil atau petunjuk yang ada. Hal ini didukung riwayat hadits yang turun dirumah Ummu Salamah
. 


Pada satu waktu nabi Muhammad SAW memanggil Fatimah, putri beliau bersama suaminya yaitu Ali bin Abi Thalib dan kedua putra mereka, cucu nabi SAW yaitu Sayyid Hasan dan Sayyid Husain. Kemudian Rasulullah menyelubungi mereka dengan kerudung sambil berdoa “Ya Allah mereka itulah ahlubaitku, bersikanlah mereka dari dosa dan sucikanlah mereka dengan sesuci sucinya.”. kemudian Ummu Salamah yang melihat peristiwa ini berkata “Aku ingin bergabung kedalam kerudung itu”, tetapi Rasulullah SAW mencegahku sembari bersabda “Engkau dalam kebaikan, engkau dalam kebaikan”.


Menurut Tabataba’i dalam kitab tafsir al-Mizan, pendapat ini juga diamini oleh mayoritas syiah imamamiyah yang beranggapan bahwa surat al-Ahzab ayat 33 turun kepada ahlul kisa’i.
 penafsiran ini tentunya mengalami perbedaan yang sangat jelas ketika dibandingkan dengan pendapat ahlusunnah. Ketika membaca awal surat al-Ahzab 33 jelas menyatakan bahwa ahlubait terperuntukkan pada istri-istri nabi SAW, dikarenakan khitab ayat ini khusus kepada istri nabi SAW
. pendapat ini juga diperkuat dengan hadits riwayat Ibnu Abbas yang menjelaskan bahwa ayat ini turun khusus dalam permasalahan yang berkaitan dengan istri-istri nabi Muhammad SAW.


Ketiga, keluarga nabi Saw adalah penduduk kota Makkah yang bertakwa atau orang-orang yang bertakwa dari umat beliau. Pada tafsir al-Misbah, Muhammad Quraish Shihab menyebutkan mengenai maksud dari ahlubait yang tercantum pada surat al-Ahzab ayat 33 mengalami perluasan konteks penafsiran, dengan dimaknai sebagai penduduk kota Makkah yang bertakwa, Namun pendapat ini seketika ditolak oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya dengan menyatakan bahwa pendapat ini terlalu keluar dari konteks ayat
. Pendapat lain yang menyebutkan bahwa kelurga nabi adalah orang-orang yang bertakwa dari umat beliau disampaikan oleh al-Qadhi Husain, al-Raghib dan lainnya. Sedangkan dalil pendukung atas pendapat ini adalah hadist yang diriwayatkan oleh imam Thabrani sebagaimana hadits nabi SAW, dari Anas bin Malik beliau berkata, “Rasulullah SAW ditanya, siapakah keluarga Muhammad?, Kemudian Beliau menjawab, “Setiap orang yang bertakwa” dan Rasulullah membaca firman Allah, orang-orang yang berhak menguasainya hanya orang yang bertakwa’. (diriwayatkan Imam Thabrani dalam kitab as-Saghir)


Keempat, kelurga nabi SAW adalah semua keluarga nabi yang memiliki garis keturunan sampai kepada Hasyim, yaitu ayah kakek nabi SAW, yang mana dapat dikerucutkan menjadi putra Abdullah, putra Abdul Muthalib, putra Hasyim. Pendapat ini juga berarti adalah orang-orang yanh haram dalam menerima sedekah. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, Imam as-Syafi’i, Imam Ahmad, dan sebagian madzhab Maliki.

Analisis Perbandingan Antara Tafsir Al-Mizan dan Tafsir Al-Msbah


Poin analisis perbandingan dalam penelitian ini, yaitu membandingkan mengenai penafsiran surat al-Ahzab ayat 33 yang diperoleh dari tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah, dimana nantinya akan dijabarkan terkait persamaan dan perbedaan dari kedua kitab serta penjabaran terkait kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada kedua kitab yang dikaji. Dalam hal ini kan dijabarkan terlebih dahulu persamaan dan perbedaan penafsiran surat al-Ahzab ayat 33 antara tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah sebagai berikut:

Berlandaskan dari dua fokus pembahasan pada penelitian ini yaitu, pembahasan mengenai siapa saja yang termasuk dalam kategori ahlubait nabi Muhammad SAW atau pemaknaan ahlubait secara definitif dan pembahsaan mengenai pembersihan ahlubait dari dosa, maka dalam pembahasan pemaknaan ahlubait  secara definitif terdapat persamaan antara tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah yang terletak pada pendapat aliran syi’ah yang menyatakan bahwa yang dimaksud ahlubait nabi Muhammad SAW adalah terdiri dari lima orang saja yaitu nabi Muhammad SAW, Fatimah Az-zahrah putri Rasulullah SAW, Ali Bin Abi Thalib, Sayyid Hasan, dan Sayyid Husein cucu Rasulullah SAW.
 hal ini didukung dengan hadits tenteng kisa’ yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah yang mana adalah orang-orang yang masuk dalam selimut dan didoakan oleh nabi Muhammad SAW.


Perbedaan dari penafsiran pada tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah pada pembahasan pemaknaan ahlubait secara definitif terletak pada perbedaan dari beberapa riwayat yang dicantumkan. Dalam tafsir al-Misbah menyebutkan empat pendapat yang berbeda mengenai pemaknaan ahlubait diantaranya adalah sebagai berikut:


Pertama, menurut mayoritas ulama salaf menyatakan bahwa secara konteks ayat, yang dimaksud ahlubait pada surat al-Ahzab ayat 33 adalah istri-istri nabi Muhammad SAW tanpa terkecuali. Kedua, pada penafsiran surat al-Ahzab ayat 33 mengalami perluasan konteks ayat yaitu ahlubait adalah penduduk Makkah yang bertakwa atau orang-orang yang bertakwa dari umat nabi Muhammad, Namun pendapat ini sangat lemah dan mengalami penolakan, karena dirasa telah keluar dari konteks ayat. Ketiga, menurut pendapat Ibnu Katsir menyebutkan bahwa yang dimaksud ahlubait nabi SAW adalah Ashabul Kisai (yang terselubung kerudung) jadi penafsiran surat al-Ahzab ayat 33 mengenai ahlubait bukan hanya berisi istri-istri nabi Muhammad SAW saja, akan tetapi juga diisi oleh sekian banyak laki-laki. Keempat, menurut pendapat Imam Malik dan Imam Abu Hanifah menyebutkan bahwa yang dimaksud ahlubait nabi SAW adalah semua keluarga nabi SAW yang mempunyai garis keturunan sampai kepada Hasyim (kakek nabi SAW) diantaranya, putra Abdullah, putra Abdul Muthalib, putra Hasyim
.


Kemudian dalam pembahasan pembersihan ahlubait dari dosa yang mengacu pada persaamaan tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah terletak pada pencantuman pendapat golongan syiah yang memahami surat al-Ahzab ayat 33 adalah ayat yang menjelaskan pembersihan dan penyucian ahlubait nabi Muhammad SAW dari segala dosa. Pada kedua kitab tafsir juga disebutkan bahwa ahlubait nabi SAW mempunyai sifat ishmat yaitu terjaga dan terpelihara dari perbuatan dosa.
 Pada poin perbedaan antara tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah. Pada kitab tafsir al-Mizan disebutkan bahwa pembersihan dosa yang dimaksud pada surat al-Ahzab ayat 33 itu berlaku untuk Ali bin Abi Thalib dan sebelas keturunannya yang dipahami sebagai manusia-manusia pilihan tuhan yang tidak mungkin melakukan kesalahan dan dosa, karena mereka semua telah mendapatkan perlindungan dan penjagaan dari Allah SWT.


Menurut Tabataba’i dalam kitab tafsirnya al-Mizan menjelaskan kata ishmah berasal dari bahasa arab. Ishmah menurut bahasa memiliki arti keterjagaan, sedangkan menurut istilah ishmah adalah terjaganya seseorang dari segala perbuatan dosa baik dosa kecil maupun dosa besar, tidak melakukan perbuatan yang menyimpang dan tidak salah dalam menjawab segala persoalan, tidak lupa dan lalai tehadap kehidupan akhirat dan tidak terlena terhadap kehidupan dunia.
 Hal ini juga berkaitan dengan keyakinan bahwa seseorang tersebut sama halnya seperti para nabi dan rasul yang harus memiliki sifat maksum dari segala sifat yang hina baik yang terlihat maupun tidak terlihat, terjaga dari sifat lalai, lupa dan kesalahan, Dikarenakan seseorang yang memiliki sifat maksum adalah penjaga dan pemegang syariat sebagaimana para nabi dan rasul.
 Jadi aliran syiah berpendapat bahwa kema’shuman yang disandarkan pada ahlubait dan para imam syiah sama halnya dengan kema’shuman nabi Muhammad SAW. 


Pada pembahasan selanjutnya penelitian ini juga menggunakan metode komparatif untuk menentukan kelebihan dan kekurangan dari hasil perbandingan penafsiran ahlubait dalam surat al-Ahzab ayat 33 dari tafsit al-Mizan dan tafsir al-Misbah. Kelebihan dan kekurangan penafsiran ahlubait pada kedua tafsir berlandaskan pada kehujjahan riwayat, latar belakang ditulisnya tafsir, dan metode penulisan tafsir. Ketiga aspek tersebut digunakan penulis untuk menguraikan hasil komparasi antara tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah mengenai penafsiran ahlubait.


Kehujjahan riwayat yang digunakan sebagai pendukung untuk melegitimasi atau menguatkan sebuah penafsiran dari para ulama tafsir, yang mana bentuk daripada riwayat ini berupa hadits-hadits nabi yang memiliki kesesuaian dengan isi kandungan al-Qur’an yang kemudian ditafsirkan oleh para mufassir. Penulis mencoba untuk mentakhrij beebapa hadits yang dikeluarkan oleh kedua tokoh pada penafsiran surat al-Ahzab ayat 33 yang membahas mengenai ahlubait, sesuai dengan pendapat para ulama pada tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah yang berjumlah empat pendapat, dari empat pendapat terkait pemaknaan ahlubait, dua pendapat diantaranya dapat dijadikan sebagai pegangan dan termasuk penafsiran yang mu’tamad, dan dua yang lainnya dinilai lemah oleh para mufassir. Penafsiran yang dapat dijadikan pegangan karena kehujjahannya adalah mengenai ahlubait adalah istri-istri nabi SAW dan ahlubait adalah semua keluarga nabi SAW yang memiliki garis keturunan sampai Hasyim yang haram dalam menerima sedekah. Sedangkan untuk dua pendapat yang lainnya dinilai lemah karena terdapat rawi yang kurang kredibel.


Pendapat yang menyatakan bahwa ahlubait nabi SAW adalah ahlu kisa’i yang mana dianut oleh aliran syiah imammiyah berlandasakan pada hadits kisa’i. menurut imam ath-Thabari dalam tafsirnya menyebutkan riwayat-riwayat tersebut dengan rinci, dalam urutan sanad pada hadits diatas terdapat perawi yang bernama ‘Atiyah bin Saad bin Junadah al-Aufi yang meriwayatkan dari Said al-Khudri, imam Muslim menukil dari pendapat Imam Ahmad yang menyatakan bahwa ‘Atiyah termasuk perawi yang lemah. Dengan dasar Imam Ahmad mengatakan ‘Atiyah telah mengunjungi al-Kalbi untuk mempelajari ilmu tafsir kemudian ia memberi nama kunyah al-Kalbi dengan Abu Said, lalu ia berkata (Abu Said berkata). Hal tersebut agar al-Kalbi dikira Said al-Khudri. Imam an-Nasa’i beserta lainnya menilai ‘Atiyah sebagai perawi yang lemah. Ibnu Hibban dalam kitabnya ad-Dhuafa menyatakan tidak halal (tidak boleh) menulis hadits kecuali atas dasar takjub. Namun, menurut Ibnu ‘Adi menyatakan meskipun hadisnya lemah akan tetapi masih boleh ditulis, Ibnu ‘Adi juga menggolongkan ‘Atiyah sebagai syiahnya penduduk kufah.
 


Pada penafsian ahlubait yang dijelaskan oleh hadits riwayat Ummu Salamah terdapat jalur sanad yang berbeda-beda, Namun pada semua jalur sanad terdapat rawi yang bernama ‘Atiyah yang dinilai lemah karena berbeda menyebutkan rawi yang lain, riwayat pertama menyebutkan Abi Said dan riwayat kedua menyebutkan Abu Said al-Khudri. Pada hadits ibnu ‘Adi yang diriwayatkan oleh ‘Athiyah juga dinilai bahwa hadits tersebut munkar, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang kurang baik dalam hafalannya sebagaimana redaksinya:

سألتُ أبا سعيدٍ الخُدريِّ عن أهلِ هذا البيتِ { إِنَّمَا يُرِيدُ اللهُ لِيُذْهِبَ عَنْكُمُ الرِّجْسَ أَهْلَ الْبَيْتِ وَيُطَهِّرَكُمْ تَطْهِيرًا } الآيةَ فقال النبيُّ صلَّى اللهُ عليهِ وسلَّم وفاطمةُ وحسنُ وحُسينٌ

Selanjutnya penafsiran Tabataba’i dalam tafsirnya al-Mizan mencantumkan ahlubait yang dikhusukan kepada ahlu kisa’i.
 sedangkan secara jalur sanad, terdapat perawi yang dinilai lemah oleh para ulama hadits yaitu Atiyah dan Sabit bin Abi Safiyah:

عن أبي سعيدٍ قال نزلَتْ هذِهِ الآيَةُ إِنَّمَا يُرِيدُ اللَّهُ لِيُذْهِبَ عَنْكُمُ الرِّجْسَ أَهْلَ الْبَيْتِ وَيُطَهِّرَكُمْ تَطْهِيرًا في رسولِ اللهِ صلَّى اللهُ عليه وسلَّم وعلِيٍّ وفاطمةَ والحسنِ والحسينِ رضِيَ اللهُ عنهم
Pendapat dari para ulama hadits terbilang cukup bahwa hadist yang digunakan sebagai dalil atas pemahaman pada hadits ahlu  kisa’i tidak daat dijadikan hujjah ketika berdiri sendiri.
 Pendapat Tabtaba’i terlalu terpaku pada madzab syiah, disamping itu Tabataba’i adalah pengikut syiah  yang cukup terkenal dengan latar belakangnya yang cukup ekstrem dan hal ini berdampak pada karya-karyanya. Pada akhirnya riwayat-riwayat dari dalil atas penafsiran tafsir al-Mizan tidak dapat dijadikan pijakan, karena terdapat kecacatan dalam sanadnya. Padahal untuk menghasilkan sebuah penilaian yang objektif, kehujjahan sebuah hadits harus memiliki standard shahih dalam sisi sanad dan matannya
. 


Kemudian dalam tafsir al-Mizan juga menyebutkan konsep ishmat yang disandarkan pada ahlubait dan para imam syiah, dimana ahlubait nabi SAW dan para imam syiah memiliki sebuah kekhususan dengan terjaga dan terpelihara dari segala dosa. Mereka menganggap bahwa kehujjahan ahlubait tidak disandarkan atas fanatisme golongan semata, namun disandarkan atas banyaknya nash dari al-Qur’an maupun hadist nabi.
 Tercatat bahwa pada setiap zaman atau generasi umat islam akan dipimpin oleh seorang imam sebagai khalifah Rasulullah Saw, sehingga adanya ahlubait menjadi pemegang estafet selanjutnya sebagai pemegang nubuwah. Pernyatan tersebut diafirmasi oleh surat al-Maidah ayat 55, dengan hadits nabi yang berisi “Inilah saudaraku Ali pemegang wasiatku, penggantiku setelah aku maka dengarkan dan taatilah ia”


Tafsir al-Mizan cenderung menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan doktrin dari madzab syiah imamiyah, serta bagaiman beliau membangun kontruksi untuk membangun doktrin madzhabnya diatas kitab suci al-Qur’an dimana penafsiran surat al-Ahzab ayat 33 hanya menyebutkan pendapat aliran syiah yang mengacu pada hadits kisa’i yang menyatakan bahwa ahlubait nabi hanya Ali bin Thalib, Fatimah, Hasan dan Husain. Penggunaan riwayat-riwayat yang tendensi kepada madzhab syiah tidak akan dipermasalahkan ketika perawi syiah tersebut memiliki kredibilitas dalam periwayatan. Hal ini sebagaimana pendapat dari para ulama hadits, bahwa periwayatan mereka dapat diterima selama periwayatannnya memenuhi persyaratan periwayatan yang shahih.


Berikutnya sebagai perbandingan, pada tafsir al-Misbah beberapa pendapat didasari dengan dalil yang kuat. Beberapa penafsiran yang ada merupakan pendapat dari mayoritas mufassir ahlusunnah waljamaah.. Penafsiran tafsir al-Misbah juga menjelaskan beberapa kata dari aspek linguistik yang dianggap dapat menimbulkan perbedaan pendapat diantara mufassir seperti halnya pemaknaan ahlubait yang tidak diisi oleh para istri-istri nabi SAW saja, namun juga berisi laki-laki didasarkan pada kata ahlubait bukan diperuntukkan secara khusus bagi perempuan (muannats) tetapi justru mudzakkar atau maskulin, kata ganti mudzakkar dapat digunakan untuk laki-laki bersama perempuan. Kemudian, pada ayat ini tidak mnggunakan redaksi لِيُذْهِبَ عَنكُن liyudzhiba ankunna yang digunakan untuk mitra bicara perempuan, namun menggunakan  لِيُذْهِبَ عَنكُمُ liyudzhiba ankum dalam bentuk mudzakkar
. Hal tersebut menjadi dasar penguat ahlubait tidak hanya terdiri atas para perempuan saja.


Penafsiran al-misbah dalam suat al-Ahzab ayat 33 tergolong penfsiran yang tidak condong kemanapun, Quraish Shihab mencoba untuk menyebutkan semua pendapat yang ada tanpa fanatis ke salah satu pendapat, meskipun dalam penafsirannya, al-Misbah tetap meberikan penguatan atau kritik terhadap beberapa pendapat yang dianggap bermasalah dalam dalam ranah keilmuan, baik aspek rasiaonal maupun aspek lingustik, seperti pendapat yang mamaknai ahlubait merupakan penduduk Makkah yang bertakwa, disini Quraish Shihab memeberikan kritik bahwa pendapat tersebut tidak dapat dijadikan sebagai patokan karena terlalu keluar dari konteks ayat.
 Disamping itu, dalam permasalahan penyucian ahlubait, sayangnya tafsir al-Misbah menjelaskan hanya secara kompleks dan kurang terperinci, dimana al-Misbah hanya mengutip pendapat madzhab syiah yang beranggapan bahwa ahlubait mempunyai sifat ishmat (terjaga dan terpehara dari segala perbuatan dosa) saja
, selebihnya tafsir al-Misbah hanya berfokus pada pendefinisian ahlubait serta siapa saja yang dianggap ahlubait nabi SAW. 

Kesimpulan

Terdapat beberapa pemaknaan ahlubait nabi Muhammad SAW pada penafsiran surat al-Ahzab ayat 33 yang disebutkan oleh para ulama tafsir diantaranya adalaha ahlubait adalah istri-istri nabi, ahlu kisa’i, orang-orang yang bertakwa darikalangan umat nabi, dan orang-orag yang mempunyai garis keturunan dari hasyim (kakek nabi SAW).  Persamaan dan perbedaan penafsiran tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah terletak pada duu pembahasan pemaknaan ahlubait secara defnitif dan penyucian ahlubait dari segala perbuatan dosa. Dimana tafsir al-Mizan hanya menyebutkan pendapat dari golongan syiah,sedangkan tafsir al-Misbah menyebutkan pendapat yang lain sehingga penafsiran yang lebih dinamis. Kelebihan dan kekurangan tafsir al-Mizan dan tafsir al-Misbah terletak pada aspek kehujjahan pendapat yang disebutkan dan latar belakang dari pengarangnya
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